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ABSTRACT 

In earthquake-affected areas, community-based disaster response strategies are an approach that requires 

communities to actively participate in actions to reduce the risk of potential earthquakes and improve preparedness 

plans. Earthquake-prone areas often face significant challenges in terms of vulnerability and disaster impact; 

Therefore, more sustainable and adaptable solutions are needed. A community-based approach builds disaster 

strategies based on the capabilities, knowledge, and participation of local communities. This includes forming a 

disaster response team, learning methods to reduce risk and learning how to build earthquake-resistant buildings. 

The study aims to identify the key components that influence the success of community-based disaster risk reduction 

in earthquake-prone areas and to assess how these factors affect disaster risk reduction. 
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 ABSTRAK 

Di daerah terdampak gempa, strategi tanggap bencana berbasis masyarakat merupakan pendekatan yang 

mengharuskan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam aksi mengurangi risiko potensi gempa bumi dan 

meningkatkan rencana kesiapsiagaan. Daerah rawan gempa sering menghadapi tantangan yang signifikan dalam hal 

kerentanan dan dampak bencana; Oleh karena itu, diperlukan solusi yang lebih berkelanjutan dan mudah beradaptasi. 

Pendekatan berbasis komunitas membangun strategi bencana berdasarkan kemampuan, pengetahuan, dan partisipasi 

masyarakat lokal. Ini termasuk membentuk tim tanggap bencana, mempelajari metode untuk mengurangi risiko dan 

belajar bagaimana membangun bangunan yang tahan gempa. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen 

kunci yang mempengaruhi keberhasilan pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat di daerah rawan gempa 

bumi dan untuk menilai bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi pengurangan risiko bencana. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang memperhitungkan risiko yang dapat membuat perusahaan lebih kuat. 

Indonesia merupakan tempat di mana gempa bumi sering terjadi, yang berdampak signifikan bagi 

masyarakat, infrastruktur, dan ekonomi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa negara ini terletak di 

persimpangan tiga tektonik lempeng utama di Bumi Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia dan 

Lempeng Pasifik. Misalnya, Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Maluku akan bermain. Strategi untuk mitigasi 

bencana harus memperhitungkan bahaya ini dan melibatkan otoritas dan organisasi terkait.  

Strategi yang disebut pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat menekankan bahwa 

masyarakat berpartisipasi aktif dalam mengurangi risiko dan dampak bencana. Gagasan ini muncul sebagai 

tanggapan terhadap kesulitan metode yang hanya mengandalkan pemerintah dan organisasi besar dan 

seringkali tidak dapat memenuhi kebutuhan lokal secara efektif. Pendekatan berbasis komunitas tidak hanya 

ditujukan pada masyarakat; Ini juga bertujuan untuk memitigasi perubahan iklim dengan memanfaatkan 

pengetahuan, kemampuan, dan sumber daya masyarakat setempat untuk penanggulangan bencana. 

Dimungkinkan bagi penduduk untuk berpartisipasi dalam program mitigasi bencana alam, karena 

dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang risiko dan memperkuat kesiapsiagaan mereka untuk 

menghadapi gempa bumi. Masyarakat dapat meningkatkan kesiapsiagaan mereka untuk keadaan darurat 

dengan berpartisipasi dalam pelatihan, simulasi, dan pendidikan kesiapsiagaan krisis. Selain itu, orang 

terlatih lebih tangguh dan dapat memberikan pertolongan pertama sendiri sebelum bantuan dari sumber lain 

tiba. Aksi iklim berbasis komunitas juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

lingkungan dan mendorong mereka untuk mengambil tindakan pencegahan, seperti membangun struktur 

yang lebih baik, membuat rencana untuk evakuasi mandiri, dan menyiapkan peralatan darurat. 

Dukungan dari otoritas lokal, kolaborasi dengan LSM, dan akses ke infrastruktur yang tepat sangat 

penting untuk menerapkan strategi mitigasi berbasis masyarakat. Otoritas lokal adalah kunci untuk 

mendukung langkah-langkah pertahanan sipil, menyediakan dana dan mendorong sosialisasi dan 

pendidikan. Namun LSM juga perlu membantu pengadaan sumber daya dan fasilitas yang mungkin tidak 

dipenuhi oleh pemerintah. Selain itu, keberhasilan program mitigasi berbasis masyarakat juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain tingkat pendidikan masyarakat, ketersediaan informasi terkait bencana, dan 

tingkat keterlibatan masyarakat dalam program mitigasi. 

Sumber daya yang terbatas, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap bidang-bidang tertentu, dan 

masalah teknis seperti kurangnya akses ke peralatan dan informasi yang akurat adalah beberapa tantangan 

dalam menerapkan strategi mitigasi berbasis masyarakat. Oleh karena itu, semua pihak yang terlibat harus 

melakukan upaya berkelanjutan untuk mengatasi hambatan tersebut dan meningkatkan kapasitas 

masyarakat. Strategi mitigasi bottom-up harus dapat mengurangi dampak kerusakan gempa bumi dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi ketahanan bencana melalui pendekatan terintegrasi. 

Menerapkan strategi berbasis masyarakat untuk mengurangi emisi menghadapi sejumlah masalah 

teknis, termasuk sumber daya yang terbatas, rendahnya kesadaran publik tentang area tertentu, dan 

kurangnya akses ke peralatan dan informasi yang sesuai. Oleh karena itu, semua pihak yang terlibat harus 

terus bekerja keras untuk mengatasi hambatan tersebut dan memperkuat masyarakat. Pendekatan bottom-

up untuk memitigasi kerusakan akibat gempa harus dapat memitigasi kerusakan akibat gempa bumi dan 

memberikan manfaat jangka panjang untuk kesiapsiagaan bencana. 

Tidak ada negara yang memiliki karakteristik unik sebanyak Indonesia. Indonesia berada di 

pertemuan Lempeng Indo-Australia dan dikelilingi oleh Samudra Hindia serta Samudra Pasifik. Negara ini 
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terdiri dari 17. 504 pulau, di mana 5 di antaranya lebih besar daripada yang lain. Selain itu, Indonesia 

memiliki garis pantai terpanjang di dunia, yang panjangnya melebihi 80. 000 km. (Rahmadani et al., 2024). 

Bencana alam yang terjadi di Indonesia mencakup bencana geologi seperti gempa bumi, erupsi 

vulkanik, tanah longsor, dan tsunami, serta bencana hidrometeorologi seperti banjir, kekeringan, pasang 

surut, dan gelombang tinggi. (Oktober & Barat, 2024). 

Bencana alam yang terjadi di Indonesia termasuk bencana hidrometeorologi seperti banjir, 

kekeringan, pasang surut, dan gelombang tinggi. Terdapat juga bencana geografis seperti gempa bumi, 

letusan gunung berapi, tanah longsor, dan bencana tsunami yang disebabkan oleh air, seperti banjir, 

kekeringan, pasang surut, dan gelombang tinggi. (Taqiyah et al., 2024). 

Tujuan dari pengurangan risiko bencana adalah untuk menurunkan risiko, kerugian, dan efek 

negatif dari bencana yang terjadi secara alami maupun yang disebabkan oleh manusia. Ini mencakup proses 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko bencana guna meminimalkan kerugian. (Strategi & 

Bencana, 2024). 

Penanganan bencana gempa bumi memerlukan penilaian cepat dan akurat terhadap tingkat 

kerusakanyang ditimbulkan. Hal ini penting untuk mendukung distribusi bantuan, perencanaan rehabilitasi, 

dan rekonstruksi pasca bencana. (Gempa & Dengan, 2024). 

Bencana alam merupakan serangkaian kejadian yang merugikan manusia dan mengganggu 

kehidupan mereka. Faktor-faktor alam dan non-alam, serta perilaku manusia, dapat mengakibatkan 

kecelakaan, kerusakan dan kehilangan properti, kerusakan lingkungan, serta dampak psikologis pada 

korban. (Adolph, 2016). 

Bencana alam begitu tidak terduga sehingga bahkan tidak dapat diprediksi. Ada banyak faktor yang 

membuatnya sulit untuk diprediksi, termasuk alam dan perilaku dan tindakan manusia itu sendiri. Namun 

yang terpenting adalah pemahaman atau pengetahuan tentang apa yang dapat menyebabkan bencana alam. 

Ada beberapa perubahan yang perlu Anda lakukan dengan gagasan Anda saat ini tentang penanggulangan 

bencana, seperti mengubah cara berpikir Anda untuk membantu Anda mencegah dan mengurangi risiko 

bencana. (Saiman et al., 2022). 

Ada berbagai tipe media yang dapat dimanfaatkan untuk menyebarluaskan epidemiologi bencana, 

seperti seminar, lokakarya, diskusi, edukasi, konseling, dan media. Penyebaran epidemiologi bencana dapat 

mendukung masyarakat dengan meningkatkan kesadaran mengenai bencana alam, meningkatkan 

kewaspadaan dan kesiapsiagaan, meningkatkan partisipasi dan kolaborasi dalam penanganan bencana, 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan, serta meningkatkan ketahanan dan kekokohan masyarakat. 

(Ulhaq et al., 2024). 

Menurut penelitian tahun 2017 oleh Pusat Penelitian Gempa Bumi Nasional (PUSGEN 2017), 

daerah pesisir Kabupaten Badung di Bali selatan merupakan yang paling rentan terhadap tsunami dengan 

probabilitas gempa 8,5. Zona subduksi, di mana lempeng Indo-Australia dan Eurasia bersatu, mengelilingi 

bagian selatan Bali. Zona subduksi ini sangat aktif dan memiliki potensi untuk memicu tsunami. (Pramudya 

et al., 2019). 

  Gempa bumi sangat memengaruhi pikiran penumpang, menciptakan ketakutan dan kecemasan 

tentang gempa bumi dan gempa susulan di masa depan. Kepala Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia, Andap Budi Leviant, mengatakan, "Anehnya, selama krisis ini, tidak ada tahanan yang melakukan 

kerusuhan saat mencoba melarikan diri, dan sekitar 500 dari mereka dipindahkan ke penjara lain yang dapat 

menampung mereka." Hak rakyat. (Herdiansyah & Kurniawan, 2023). 
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  Karena Indonesia terletak di pertemuan Lempeng Eurasia, salah satu dari empat lempeng utama 

dunia, bencana alam adalah masalah yang tak terhindarkan. Lempeng Australia, Lempeng Pasifik dan 

Lempeng Filipina yang telah menyebabkan bencana geologi Indonesia. Pertemuan terus-menerus dari 

lempeng bumi menghasilkan pembentukan banyak gunung berapi. Ada banyak tempat di mana gunung 

berapi ini berada, dari Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara, dan Sulawesi hingga Pulau Maluku. Pergerakan 

tektonik dan aktivitas vulkanik ini sering menyebabkan bencana alam di Indonesia, seperti gempa bumi, 

tsunami, letusan lava, dan gas vulkanik. Menurut ahli geologi Amerika Arnold, tingkat seismik di Indonesia 

hingga sepuluh kali lebih tinggi daripada di Amerika Serikat. (Herningtyas & Surwandono, 2014). 

  Beberapa individu meyakini bahwa bencana terjadi saat manusia mengalami kerugian akibat 

aktivitas alam, sedangkan yang lain meyakini bahwa bencana merupakan takdir yang kuat yang 

menghukum atau memberi peringatan kepada umat manusia. (Putera et al., 2020). 

  Penting untuk merencanakan tujuan baru dan membangun infrastruktur dan fasilitas inti, terutama 

mengingat peluang alam dan budaya situs, yang membuatnya menarik dan menarik wisatawan. Namun 

demikian, keterlibatan masyarakat, sebagai bagian dari kelompok kepentingan dan sebagai pihak yang 

merasakan dampak langsung dari pembangunan daerah, merupakan faktor lain yang tidak dapat dihindari. 

(MUKHSIN, 2017). 

  Sangat penting untuk merencanakan tujuan baru dan membangun infrastruktur dan fasilitas 

penting, terutama mengingat sumber daya alam dan budaya yang menjadikan tempat ini tempat yang 

menarik bagi wisatawan. Namun faktor lain yang tidak dapat dihindari adalah partisipasi dalam masyarakat 

sebagai bagian dari kelompok kepentingan dan sebagai pihak yang merasakan dampak langsung dari 

pembangunan lokal. (Taqiyah et al., 2024). 

  Penting untuk merencanakan tujuan baru dan membangun infrastruktur dan fasilitas penting, 

terutama mengingat sumber daya alam dan budaya yang menjadikan suatu tempat sebagai tempat yang 

menarik bagi wisatawan. Tetapi keterlibatan masyarakat – sebagai bagian dari pemangku kepentingan dan 

sebagai bagian dari dampak langsung dari pembangunan lokal – adalah faktor penting lainnya. (Rahma, 

2018). 

  Pemerintah dan organisasi lokal yang bekerja untuk menyebarkan kesadaran tentang perubahan 

iklim dan membantu masyarakat yang menderita akibat perubahan iklim. Misalnya, di beberapa negara 

berkembang, banyak LSM bekerja untuk memperkenalkan sistem peringatan dini di daerah yang dilanda 

bencana dan metode untuk mencegah informasi lebih lanjut.  (Findayani Aprilia, 2018). 

  Selain itu, kerangka kerja untuk mengurangi risiko bencana menyediakan dasar yang penting untuk 

mengembangkan cara yang efektif dalam mengurangi perlindungan sipil sekaligus meningkatkan 

kesiapsiagaan lokal. (Rasidi, 2024). 

  Melalui perencanaan yang efisien, investasi pada infrastruktur yang kuat, pendidikan dan pelatihan 

masyarakat, serta penerapan teknologi modern, Indonesia bisa mempercepat pemulihan sektor 

pariwisatanya dan mengurangi efek dari bencana alam. (Lasaiba, 2024). 

  Kerentanan manusia dan lingkungan selalu dikaitkan dengan bencana. Bencana alam (bahaya), 

seperti gempa bumi, tidak selalu disebut bencana kecuali menyebabkan kematian atau kerusakan properti, 

dan kerentanan bangunan adalah bencana. Kerapuhan bangunan sering menyebabkan korban gempa. Tetapi 

konsekuensi dari bencana alam bervariasi, dan orang dan masyarakat berbeda darinya. (Ramadhan et al., 

2015).  
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  Mengelolanya, juga dikenal sebagai kesiapsiagaan bencana. Mengurangi risiko bencana melalui 

pengembangan fisik atau peningkatan kesadaran disebut pengurangan bahaya.  (Nurjanah & Mursalin, 

2021). 

  Adanya sesar aktif merupakan salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi kerentanan 

terhadap bencana gempa bumi. Sesar aktif dapat digunakan sebagai ukuran seberapa sensitif suatu batuan. 

Gempa bumi dapat menyebabkan kerusakan yang signifikan jika gunung rusak. (Philia Christi Latue & 

Heinrich Rakuasa, 2023). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain studi kasus diterapkan dalam penelitian strategi mitigasi bencana alam bagi komunitas di 

lokasi yang rentan terhadap gempa. Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana komunitas di daerah yang rawan gempa berperan dalam pengurangan 

risiko bencana dan faktor-faktor mana yang mempengaruhi keefektifan metode ini. Data dikumpulkan 

melalui observasi peserta, wawancara mendalam, dan analisis dokumen dan literatur tentang pengurangan 

risiko bencana berbasis masyarakat. Daerah rawan gempa bumi di Indonesia, termasuk Sumatera Barat, 

Jawa Barat, dan Sulawesi Tengah, menjadi subjek penelitian ini. Kekuatan risiko gempa bumi dan kepekaan 

masyarakat menentukan lokasi. Anggota masyarakat setempat, pemimpin, dan perwakilan badan 

pemerintah dan non-pemerintah semuanya adalah peserta dalam penelitian ini. Pengumpulan data primer 

dilaksanakan melalui wawancara semi-terstruktur dengan komunitas setempat dan pihak-pihak terkait 

seperti pemerintah daerah, organisasi perlindungan sipil regional, serta LSM. Wawancara ini bertujuan 

untuk memberikan masukan dari perspektif peserta tentang keterlibatan masyarakat, pelaksanaan Program 

Pembatasan, tantangan yang mereka hadapi, dan keberhasilan program. 

Selain itu, partisipasi diamati selama langkah-langkah perlindungan sipil di lapangan, seperti 

latihan kesiapsiagaan dan latihan bencana. Peneliti dapat menggunakan pengamatan ini untuk memahami 

bagaimana teknik penahanan digunakan dan bagaimana masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan ini. 

Dokumen resmi pemerintah, laporan LSM, dan studi literatur tentang pengurangan risiko bencana berbasis 

masyarakat adalah sumber data sekunder. Informasi tentang langkah-langkah mitigasi, program yang telah 

dilaksanakan, dan studi sebelumnya yang membahas pendekatan serupa dapat ditemukan dalam data 

sekunder ini.  Metode analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan secara 

tematik. Bagian dari analisis ini adalah proses pengkodean data untuk mengidentifikasi isu-isu penting, 

seperti peran pemerintah dan masyarakat, hal-hal yang mendukung dan menghambat partisipasi 

masyarakat, dan seberapa baik program mitigasi bekerja. Untuk memberikan pemahaman dan triangulasi 

data yang lebih komprehensif, data observasional dan wawancara dikombinasikan dengan data sekunder. 

Dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber – termasuk pengamatan, dokumen, dan 

wawancara – teknik triangulasi digunakan untuk memastikan bahwa data tersebut valid. Selain itu, kami 

menggunakan proses verifikasi anggota untuk memverifikasi tanggapan peserta dari wawancara untuk 

memastikan bahwa informasi tersebut akurat. Pencatatan secara rinci selama proses pengumpulan data dan 

melibatkan banyak peneliti dalam proses analisis untuk mengurangi subjektivitas memastikan bahwa data 

dapat diandalkan. Metode penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang 

peran strategi mitigasi berbasis masyarakat dalam kesiapsiagaan gempa. Ini juga akan berfungsi sebagai 

model untuk mengembangkan metode mitigasi bencana yang lebih berkelanjutan dan efektif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan temuan penting terkait penerapan strategi mitigasi bencana berbasis 

masyarakat di wilayah rawan gempa di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

mitigasi berbasis masyarakat sangat bergantung pada partisipasi aktif masyarakat lokal, dukungan 

pemerintah, serta koordinasi dengan berbagai lembaga non-pemerintah. Berikut ini adalah pembahasan 

lebih rinci mengenai hasil penelitian yang meliputi beberapa tema utama: kesadaran dan pemahaman 

masyarakat, pelatihan dan simulasi kesiapsiagaan, dukungan kebijakan dan sumber daya, serta tantangan 

dalam implementasi strategi mitigasi. Kesadaran masyarakat tentang risiko gempa sangat beragam, 

tergantung pada tingkat paparan mereka terhadap informasi serta pengalaman mereka dengan bencana 

sebelumnya. Di beberapa daerah, masyarakat memiliki pemahaman yang cukup baik tentang risiko gempa 

karena pengalaman gempa yang sering terjadi. Namun, di daerah lain yang risiko gempanya relatif jarang, 

kesadaran masyarakat masih terbatas, terutama dalam memahami langkah-langkah preventif dan respon 

awal. Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan dan penyuluhan mengenai mitigasi bencana sangat 

efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat. Program seperti sosialisasi mengenai risiko gempa dan 

cara-cara bertindak ketika terjadi gempa menjadi salah satu langkah awal yang penting. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa masyarakat yang teredukasi mengenai bahaya gempa lebih cenderung memiliki 

kesiapan mental dan fisik untuk menghadapi bencana, sehingga dapat mengurangi risiko cedera dan 

kerugian harta benda. Namun, masih terdapat beberapa kendala, terutama pada masyarakat dengan tingkat 

literasi rendah, yang sulit untuk memahami informasi yang disampaikan melalui metode konvensional. 

Untuk mengatasi hal ini, penyuluhan dalam bentuk visual seperti poster, video, dan simulasi langsung lebih 

efektif, karena lebih mudah dipahami oleh semua kalangan. Pelatihan dan simulasi tanggap darurat 

merupakan elemen penting dalam strategi mitigasi berbasis masyarakat. Kegiatan simulasi, seperti latihan 

evakuasi, tidak hanya meningkatkan kesiapan masyarakat tetapi juga membantu mereka dalam mengenali 

tanda-tanda awal gempa serta rute evakuasi yang aman. Pelatihan ini juga sering kali melibatkan pengajaran 

teknik pertolongan pertama dan penguatan bangunan sederhana yang dapat dilakukan sendiri oleh 

masyarakat. Di beberapa daerah rawan gempa, pelatihan kesiapsiagaan dan simulasi tanggap darurat sudah 

rutin dilakukan oleh pemerintah daerah atau lembaga swadaya masyarakat (LSM). Hasilnya menunjukkan 

bahwa mereka yang secara teratur berpartisipasi dalam simulasi memiliki pemahaman yang lebih dalam 

tentang prosedur keselamatan dan lebih siap menghadapi gempa bumi. Selain itu, dengan mengajarkan 

siswa bagaimana saling membantu dalam keadaan darurat, program pendidikan ini membantu memperkuat 

rasa solidaritas di masyarakat. Namun, belajar dan menggunakan simulasi tidak selalu efektif. Kendala 

utama yang sering dihadapi adalah keterbatasan sumber daya dan sarana keuangan untuk pelaksanaan 

kegiatan tersebut secara berkelanjutan. Ada beberapa tempat yang sulit untuk membuat masyarakat 

berpartisipasi dalam pelatihan karena banyak orang yang menganggapnya tidak ada gunanya atau 

membuang-buang waktu. Oleh karena itu, diperlukan metode kreatif dan inovatif lebih lanjut untuk 

meningkatkan partisipasi publik. 

Dukungan pemerintah sangat penting dalam memastikan keberhasilan strategi mitigasi berbasis 

masyarakat. Pemerintah daerah berperan dalam menetapkan kebijakan yang mendorong partisipasi 

masyarakat, seperti kebijakan penguatan struktur bangunan tahan gempa, pembangunan infrastruktur 

pendukung, dan pengembangan rencana kontingensi di tingkat komunitas. Selain itu, pemerintah daerah 

juga bertanggung jawab dalam menyediakan anggaran untuk mendukung pelaksanaan program mitigasi 
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dan menyediakan fasilitas seperti alat simulasi dan perangkat tanggap darurat. Penelitian ini menemukan 

bahwa di daerah yang memiliki kebijakan mitigasi yang jelas dan terstruktur, masyarakat lebih aktif dalam 

berpartisipasi dalam program mitigasi. Kebijakan yang mendukung juga meningkatkan keterlibatan 

berbagai pihak, seperti lembaga pendidikan, lembaga agama, dan organisasi masyarakat, dalam sosialisasi 

dan pelatihan mitigasi bencana. 

Namun, di beberapa daerah, dukungan kebijakan dan sumber daya masih minim, terutama di daerah 

dengan anggaran yang terbatas. Pemerintah sering kali harus memilih prioritas pengeluaran lain yang 

dianggap lebih mendesak, sehingga program mitigasi bencana berbasis masyarakat kurang mendapat 

perhatian. Tantangan lainnya adalah minimnya pelatihan dan pendampingan untuk perangkat pemerintah 

di tingkat desa, sehingga program mitigasi tidak dapat diimplementasikan secara optimal. Lembaga non-

pemerintah, termasuk LSM dan organisasi kemanusiaan internasional, memiliki peran yang cukup 

signifikan dalam membantu pemerintah daerah dan masyarakat dalam menerapkan strategi mitigasi. 

Beberapa LSM memberikan bantuan pelatihan, perangkat tanggap darurat, serta dukungan teknis bagi 

masyarakat yang ingin memperkuat bangunan mereka. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan 

LSM memungkinkan tersedianya sumber daya yang lebih luas dan pelaksanaan program yang lebih 

komprehensif. Kolaborasi lintas sektor juga terlihat dalam kegiatan pelatihan dan simulasi. LSM sering kali 

bekerja sama dengan pihak sekolah, rumah sakit, dan komunitas lokal untuk menyelenggarakan simulasi 

tanggap darurat. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kesiapan masyarakat tetapi juga memperluas 

jangkauan sosialisasi mitigasi bencana, terutama di kalangan anak-anak dan remaja yang akan menjadi 

generasi penerus. Namun, kolaborasi ini masih menghadapi beberapa hambatan, seperti koordinasi yang 

kurang baik antara pemerintah dan LSM, perbedaan kepentingan, serta masalah regulasi. Sering kali terjadi 

tumpang tindih dalam pelaksanaan program mitigasi, terutama ketika banyak lembaga yang menjalankan 

program serupa tanpa koordinasi yang memadai dengan pemerintah daerah. Oleh karena itu, diperlukan 

perbaikan dalam sistem koordinasi antar lembaga untuk memastikan semua program mitigasi bencana 

berjalan sinergis dan efektif. 

Meskipun strategi mitigasi berbasis masyarakat memiliki banyak potensi, implementasinya di 

lapangan tidak selalu berjalan sesuai rencana. Beberapa tantangan utama yang dihadapi meliputi: 

Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman, di beberapa daerah, masyarakat masih kurang sadar akan 

pentingnya mitigasi bencana. Kesadaran masyarakat sangat bergantung pada pengalaman mereka dengan 

gempa dan faktor-faktor budaya yang mempengaruhi persepsi risiko mereka. Keterbatasan Sumber Daya 

dana dan sumber daya untuk melaksanakan program mitigasi berbasis masyarakat sering kali terbatas. Hal 

ini memengaruhi frekuensi pelatihan dan ketersediaan fasilitas tanggap darurat di komunitas. Kendala 

Sosial dan Budaya, beberapa masyarakat memiliki pandangan tradisional yang membuat mereka enggan 

mengikuti pelatihan atau simulasi bencana. Nilai-nilai budaya yang kuat, seperti kepercayaan bahwa gempa 

adalah takdir, dapat mengurangi motivasi masyarakat untuk mempersiapkan diri. Masalah Infrastruktur, di 

beberapa daerah, infrastruktur penunjang seperti akses menuju tempat evakuasi masih kurang memadai. 

Hal ini menjadi hambatan bagi masyarakat dalam merencanakan jalur evakuasi yang efektif. 

 

 

KESIMPULAN 

Indonesia sangat rentan terhadap bencana alam, terutama gempa bumi. Pertemuan tiga lempeng 

tektonik besar menyebabkan gempa bumi yang memengaruhi kehidupan, infrastruktur, dan ekonomi 
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masyarakat. Gempa bumi sangat rentan di tempat-tempat tertentu, seperti Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan 

Maluku. Untuk mengurangi risiko, masyarakat harus terlibat secara aktif selain bertindak sebagai 

pemerintah dan otoritas terkait. Salah satu pendekatan yang menekankan peran serta masyarakat dalam 

mengurangi risiko dan dampak bencana adalah dengan menciptakan pendekatan mitigasi berbasis 

masyarakat. Ide ini muncul sebagai tanggapan terhadap keterbatasan metode yang hanya didasarkan pada 

pemerintah dan organisasi besar. Teknologi ini seringkali tidak dapat memenuhi persyaratan lokal. 

Pendekatan berbasis komunitas menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya lokal yang 

dimiliki oleh masyarakat lokal untuk mengatasi bencana dan memastikan bahwa masyarakat tidak hanya 

menjadi target tindakan untuk memitigasi perubahan iklim. Sumber daya yang terbatas, rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap bidang-bidang tertentu, dan masalah teknis seperti kurangnya akses ke 

peralatan dan informasi yang akurat adalah beberapa tantangan dalam menerapkan strategi mitigasi berbasis 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya terus-menerus dari semua pihak untuk mengatasi tantangan 

dan mengembangkan kapasitas masyarakat. Studi ini mengkaji bagaimana strategi penanggulangan 

bencana berbasis masyarakat bekerja di daerah rawan gempa di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan metode yang efektif dan jangka panjang untuk digunakan di berbagai tempat yang terkena 

dampak gempa. Penelitian ini akan membantu mengembangkan tanggap bencana yang lebih inklusif, dan 

akan menjadi model bagi pemerintah daerah dan organisasi terkait untuk memperkuat ketahanan 

masyarakat terhadap gempa bumi. 

Dari penelitian ini, pendekatan berbasis masyarakat untuk mitigasi risiko bencana di daerah rawan 

gempa berdampak signifikan terhadap kesiapsiagaan dan ketahanan masyarakat terhadap risiko gempa. Ini 

sangat bergantung pada kerja sama antara masyarakat lokal, pemerintah dan LSM, serta dukungan politik 

dan sumber daya yang memadai agar strategi ini berhasil. Solusi inovatif dan jangka panjang diperlukan 

untuk mengatasi hambatan yang timbul dari penggunaan strategi mitigasi, seperti kesadaran publik, sumber 

daya yang terbatas, dan kendala budaya. mendorong pemerintah daerah untuk memperkuat program 

mitigasi perubahan iklim berbasis masyarakat dengan menyediakan fasilitas pendukung, meningkatkan 

akses ke informasi dan meningkatkan koordinasi lintas sektor. Untuk memastikan kapasitas yang memadai 

untuk menanggapi bencana gempa, kita juga harus terus meningkatkan partisipasi penduduk melalui 

pendidikan dan pelatihan berkelanjutan. Harapannya, strategi mitigasi berbasis masyarakat ini akan 

memperkuat ketahanan Indonesia terhadap gempa bumi. 
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